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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan materi flashcard untuk membaca pada awal
kelas satu sekolah dasar. Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif. Berdasarkan hasil uji kelompok kecil diperoleh data sebagai berikut: (1)
Kenikmatan 100%, (2) Keamanan 100%, (3) Kenyamanan 100%, (4) Aspek Bahasa 96,87%.
Berdasarkan pengujian kelompok besar diperoleh data sebagai berikut (1) Kenikmatan 94D44
(2) Keamanan 100% (3) Kenyamanan 94% (4) Aspek Bahasa 97,18%. Berdasarkan data yang
diperoleh di atas, produk multimedia flashcard ini dapat digunakan tanpa modifikasi sebagai
alternatif pembelajaran bahasa Indonesia untuk melatih keterampilan membaca awal siswa
kelas 1 SDN 1 Pokoh Kidul.

Kata kunci: Pengembangan, Media Kartu Kata, Membaca Permulaan, Pokoh Kidul

Abstract

This study aims to develop flashcard material for reading at the beginning of the first grade of
elementary school. To achieve this goal, this study uses qualitative research methods. Based
on the results of the small group test, the following data were obtained: (1) 100% Enjoyment,
(2) 100% Security, (3) 100% Comfort, (4) 96.87% Language Aspect. Based on large group
testing, the following data were obtained: (1) Enjoyment 94D44 (2) Security 100% (3) Comfort
94% (4) Language Aspect 97.18%. Based on the data obtained above, this multimedia
flashcard product can be used without modification as an alternative to Indonesian learning
to train the initial reading skills of grade 1 students of SDN 1 Pokoh Kidul.

Keywords: development, word card media, reading beginning, Pokoh Kidul

PENDAHULUAN
Pengajaran di Sekolah Dasar (SD) bertujuan untuk memberikan siswa pengetahuan dasar yang

sangat berguna bagi pembelajaran dan kehidupan sosialnya (Departemen Pendidikan Nasional,
2006). Oleh karena itu, diperlukan pemahaman konsep yang benar agar siswa selalu dapat
mengingat pengetahuan yang diperoleh dengan baik.Untuk mencapai tujuan ini, sejumlah
target telah diidentifikasiharus belajar di sekolah dasar, salah satunya bahasa
indonesia.Menurut Tarigan (1983: 1) Keterampilan berbahasa meliputi 4 aspek yaitu
menyimak, berbicara, membaca dan menulis.
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Dalam proses belajar suatu bahasa adalah belajar bagaimana berkomunikasi, maka dari itu
belajar bahasa Indonesia bertujuan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi siswa
berbicara dan menulis bahasa Indonesia. Belajar bahasa juga berarti meningkatkan pemikiran,
kemampuan penalaran dan kemampuan memperluas wawasan. Dengan pemikiran tersebut,
siswa harus mampu memahami informasi yang disampaikan secara langsung maupun tidak
langsung (Santosa, dkk., 2007)

Membaca merupakan salah satu keterampilan dasar yang harus dimiliki setiap siswa selain
keterampilan menulis dan berhitung. Keterampilan membaca merupakan landasan utama
dalam pembelajaran. Melalui membaca, siswa akan memperoleh pengetahuan yang berguna
bagi pertumbuhan dan perkembangan kemampuan penalaran, sosial, dan emosionalnya. Profil
pembelajaran membaca di sekolah dasar ada empat, yaitu: 1) Mendengarkan sambil membaca,
menjelaskan isi, menjawab pertanyaan dan menceritakan kembali isi, (2) membaca judul,
membaca paragraf secara bergantian, mencari isi paragraf, menjawab pertanyaan dan membaca
paragraf secara bergantian, (3) membaca lantang bersama-sama, menjelaskan isi, bermain kata,
mencari gagasan pokok, mengerjakan latihan dan mengarang dari gambar, dan (4) membaca
dalam hati, latihan bercerita, bercerita di depan kelas dan menulis ulang isi cerita (Basuki,
2011). Karena begitu pentingnya peran membaca dalam perkembangan siswa, maka
keterampilan membaca perlu diajarkan sejak dini.

Membaca merupakan salah satu jenis keterampilan pemerolehan bahasa. Disebut daya serap
karena dengan membaca seseorang akan mampu menyerap informasi, memperoleh
pengetahuan dan pengalaman baru. Segala sesuatu yang dicapai dengan membaca
memungkinkan orang untuk meningkatkan kemampuan berpikir mereka, menyempurnakan
perspektif mereka, dan memperluas wawasan mereka. Hal ini dapat dikaji pada kemampuan
literasi siswa Indonesia yang diterbitkan oleh PISA (2003) dan menyimpulkan bahwa
kemampuan literasi siswa Indonesia pada usia 15 tahun tergolong rendah. Menurut PISA
(2003), nilai literasi siswa Indonesia menduduki peringkat ke-39 dari 42 negara yang dijadikan
sampel penelitian (Hartati, 2016). Oleh karena itu, membaca merupakan kegiatan yang sangat
diperlukan bagi siapa saja yang ingin maju dan maju. Oleh karena itu, pembelajaran membaca
di sekolah memegang peranan penting (Zuchdi dan Budiasih, 1997:49).

Hasil observasi lapangan dan informasi guru kelas | SDN 1 Pokoh Kidul pada 25 Agustus 2023
dari 27 siswa kelas satu, terdapat 6 siswa yang lemah dalam kemampuan membaca. Hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu (1) siswa kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran,
karena siswa kurang menyerap pembelajaran, kurangnya interaksi dengan guru, (2) memilih
dan menggunakan strategi, pendekatan dan metode pembelajaran. Perkuliahan yang
disampaikan guru kurang lengkap dan sesuai serta guru tidak menggunakan bahan ajar
sehingga siswa cenderung bosan dan kurang tertarik.

METODE

Penelitian ini dirancang dari penelitian pengembangan dengan proses evaluasi menggunakan
metode kualitatif dan kuantitatif. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode evaluasi
untuk mengevaluasi proses pengujian pengembangan produk. Produk dikembangkan melalui
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serangkaian tes dan setiap kegiatan tes dievaluasi, baik melalui evaluasi hasil maupun evaluasi
proses. Berdasarkan hasil pengujian tersebut dilakukan perbaikan (Sukmadinata, 2009:167).

Hasil menguraikan temuan-temuan penelitian yang dapat disajikan dalam bentuk tabel atau
gambar sedangkan pembahasan menguraikan implikasi temuan terhadap teori yang ada
ataupun temuan teori yang dijelaskan dengan metode apa, mengapa, dan bagaimana. Teknis
alat pengumpulan data yang digunakan untuk mengembangkan pendukung flashcard ini adalah
pendekatan kualitatif dan kuantitatif berupa wawancara, observasi, dan kuesioner.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dan penilaian ahli untuk pengujian
produk adalah data kualitatif dan kuantitatif dalam bentuk persentase. Data kualitatif ini
diperoleh dari ahli pendidikan anak usia dini, ahli bahasa, ahli permainan dan pengguna (guru)
berupa saran dan masukan yang digunakan untuk memodifikasi desain produk. Sedangkan data
kuantitatif berupa persentase tingkat kemudahan, keamanan dan kenikmatan serta tingkat
keberhasilan linguistik siswa ketika belajar dengan flashcard.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil evaluasi yang diperoleh dari ahli media pembelajaran tentang desain produk
yang dikembangkan, meliputi dari 34 aspek evaluasi terkait produk multimedia pendamping,
diperoleh tingkat kelayakan sebesar 80,59%. Berdasarkan hasil klasifikasi rate yaitu 75,01% -
100% tergolong sangat valid, dapat dinyatakan baik dan sesuai dengan mengikuti saran yang
diberikan. Saran dan masukan dari para ahli media pembelajaran menyarankan agar
ilustrasi komik diganti dengan gambar alam yang diambil dari internet. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini dan penilaian ahli untuk pengujian produk adalah data
kualitatif dan kuantitatif dalam bentuk persentase.

Berdasarkan hasil evaluasi yang diperoleh dari ahli materi terhadap desain produk yang
dikembangkan, meliputi dari 34 aspek evaluasi yang berkaitan dengan pembelajaran siswa,
diperoleh rasio sebesar 84,55%. Berdasarkan hasil klasifikasi persentase yaitu 75,01%-100%
tergolong sangat berharga sehingga dapat dinyatakan baik dan layak dengan mengikuti saran
yang diberikan. Untuk saran dan masukan dari ahli materi, sebaiknya ditampilkan contoh
tulisan kursif. Berdasarkan hasil evaluasi yang diperoleh dari ahli pengguna (guru) terhadap
desain produk yang dikembangkan, meliputi dari 13 aspek evaluasi yang berkaitan dengan
pembelajaran siswa, tabel terlampir sebesar 92,30%. Dalam hal ini guru hendaknya kreatif
dalam mempelajari aktivitas siswa dengan cara sebagai berikut. Pertama, dengan menggunakan
template. Kedua, gunakan profil pembuatnya. Ketiga, mendorong kolaborasi kreatif. Keempat,
bayangkan sudut pandang orang lain (Irtaji, 2014).

Berdasarkan hasil klasifikasi persentase yaitu 75,01%-100% tergolong sangat valid, sehingga
dapat dinyatakan baik dan sesuai dengan mengikuti saran yang diberikan. Saran dan masukan
dari pengguna ahli adalah format pengajaran dan persiapan sudah cukup baik namun hindari
memotong kata-kata dan biarkan siswa melanjutkan. Misalnya: Anak-anak harus selalu
memikul tanggung jawab mereka sebagai siswa. (Irtaji, 2014).
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Hasil pengujian kelompok kecil produk kartu magnetik multimedia awal untuk membentuk
keterampilan membaca awal siswa kelas 1 SDN 1 Pokoh Kidul. Kapan pembelajaran membaca
dimulai dapat dilihat dari pengamatan kenyamanan, kesenangan, dan kemampuan siswa dalam
melakukan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan flashcard sebagai penunjang, serta
keberhasilan siswa dalam aspek pembelajaran membaca yang dilakukan oleh guru kelas satu.
Berdasarkan hasil analisis esai kelompok kecil 8 siswa kelas | sekolah SDN 1 Pokoh Kidul
Kecamatan Wonogiri Kabupaten Wonogiri dengan kemudahan pembelajaran dengan flashcard
100% siswa merasa mudah dalam mempelajarinya. Gunakan tag pendukung Word pada data
hasil tes pada tabel terlampir. Dengan demikian hasil klasifikasi persentase yaitu 75,01% -
100% tergolong sangat valid (dapat digunakan tanpa modifikasi). Dari ulasan tersebut dapat
disimpulkan bahwa kartu kata mendukung kemudahan penggunaan pada langkah awal
pembelajaran membaca bagi siswa kelas satu sekolah dasar.

Hasil tes kelompok kecil juga dilakukan terhadap 8 siswa yang dibagi menjadi 2 kelompok,
masing-masing kelompok terdiri dari 4 siswa. Pengisian data siswa dilakukan oleh guru kelas
1 dengan menanyakan langsung kepada siswa tentang kegembiraan belajar menggunakan
flashcard. Berdasarkan hasil analisis tes kelompok kecil yang dilakukan terhadap 8 siswa kelas
| tentang kegembiraan belajar dengan flashcard, data yang diperoleh dari hasil tes menunjukkan
bahwa 100% siswa menikmati pembelajaran dengan kartu magnetik. Oleh karena itu, hasil
klasifikasi persentase yaitu dari 75,01% sampai dengan 100% tergolong sangat valid (dapat
digunakan tanpa modifikasi). Dari ulasan ini dapat disimpulkan bahwa belajar Gunakan kartu
kata yang menyenangkan untuk diterapkan pada siswa kelas 1 sekolah dasar. Hasil tes
kelompok kecil juga dilakukan terhadap 8 siswa yang dibagi menjadi 2 kelompok, masing-
masing kelompok terdiri dari 4 siswa. Pengisian data siswa dilakukan oleh guru kelas 1 dengan
cara mengamati siswa tentang keamanannya saat pembelajaran dengan flashcard. Bukti uji
coba kelompok kecil tentang keselamatan siswa saat belajar dengan flashcard.

Berdasarkan hasil analisis uji kelompok kecil yang dilakukan terhadap 8 orang siswa kelas I
SDN 1 Pokoh Kidul tentang keamanan siswa pada saat pembelajaran dengan flashcard
diperoleh hasil uji 100% yang menunjukkan bahwa 100% siswa aman pada saat belajar.
kegiatan menggunakan kartu magnetik. Penggunaan media pembelajaran tidak hanya dapat
membuat proses pembelajaran menjadi lebih mudah dan efektif, namun juga dapat membuat
proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan.Sanjaya (2009:162). Dengan demikian hasil
klasifikasi persentase yaitu dari 75,01% sampai dengan 100% tergolong sangat layak (dapat
digunakan tanpa modifikasi). Dari ulasan tersebut disimpulkan bahwa flashcard aman untuk
pembelajaran pada tahun pertama sekolah dasar. Hasil tes kelompok kecil juga dilakukan
terhadap 8 siswa yang dibagi menjadi 2 kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 4
siswa. Pengisian data siswa dilakukan oleh guru kelas 1 dengan menanyakan langsung kepada
siswa tentang kegembiraan belajar menggunakan flashcard.

Berdasarkan hasil analisis eksperimen kelompok kecil yang berjumlah 8 orang siswa SDN 1
Pokoh Kidul terhadap kesenangan siswa dalam menggunakan flashcards menunjukkan bahwa
100% siswa menikmati pembelajaran menggunakan flashcards. Untuk lebih seru dan
menyenangkan sambil berkembang dengan model CD interaktif untuk belajar membaca dari
kursus 1 SD (Sukartiningsih, 2010). Karena itu Hasil klasifikasi rate berkisar antara 75. 01D44
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sampai dengan 100%, tergolong sangat layak (dapat digunakan tanpa modifikasi). Dari ulasan
tersebut dapat disimpulkan bahwa flashcards sangat menarik untuk pembelajaran membaca
awal di kelas satu sekolah dasar. Hasil tes kelompok kecil juga dilakukan terhadap 8 siswa
yang dibagi menjadi 2 kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 4 siswa. Pengisian data
siswa dilakukan oleh guru kelas 1 dengan cara mengamati siswa terhadap kemudahan belajar
menggunakan flashcard.

KESIMPULAN

Implementasi pembelajaran membangun materi kartu magnet untuk melatih keterampilan
membaca dasar bagi siswa kelas 1 SD telah berhasil dilaksanakan sehingga menciptakan
kondisi untuk melatih keterampilan membaca dasar.

Setelah melalui banyak tahapan, mulai dari review oleh beberapa ahli pembelajaran, uji
kelompok kecil dan uji lapangan (kelompok besar).

Berdasarkan hasil analisis data uji lapangan kelompok besar, tingkat ketuntasan adalah (1) 94%
siswa menggunakan materi flashcard dengan mudah; (2) 94% siswa suka menggunakan
flashcards; (3) 100% siswa menggunakan bahan kartu magnetik yang aman; (4) Besarnya
persentase kemampuan perkembangan siswa berhubungan dengan keberhasilan siswa pada
aspek berbahasa, sehingga dapat disimpulkan bahwa flashcards dapat digunakan sebagai
metode pembelajaran yang mudah, menyenangkan, terlihat dan tidak menimbulkan stres,
sehingga membahayakan siswa dalam bahasa Indonesia. Kegiatan pembelajaran bahasa untuk
melatih kemampuan membaca awal siswa kelas 1 SDN 1 Pokoh Kidul.
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